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Riset ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Perbedaan
Intensitas Menonton Drama Korea antara Peserta Didik Laki-laki dan
Perempuan Kelas VIII Di SMPN 11 Jakarta. Metode penelitian yang
dipakai yakni metode penelitian kualitatif dengan peserta didik kelas VIII
sebagai sampelnya yang mana dari sampel itu mempunyai kriteria khusus
yang sudah ditentukan peneliti, yaitu peserta didik kelas VIl yang sering
menonton drama Korea. Pengujian validitas di riset ini memakai rumus
Korelasi Pearson Product Moment dengan jumlah item sebanyak 40 butir.
Hasil analisisnya menyatakan jikalau ada 15 butir item yang invalid dan 25
sisanya valid. Untuk pengujian reliabilitas sendiri rumus yang dipakai yakni
Alfa Cronbach dengan perolehan nilainya yakni 0,978 > 0,195, dari situ
bisa disimpulkan reliabel. Setelah itu data dianalisis dengan uji prasyarat
berupa uji Normalistas dengan rumus Klomogrov Smirnov. Nilai signifikansi
dari hasil uji variabel intensitas pemakaian media sosial instagram yakni
0,978 > 0,05, sehingga bisa ditarik kesimpulan jikalau data terdistribusi
secara normal. Hasil dari riset ini menyatakan bahwasannya intenistas
menonton pada peserta didik laki-laki adalah 99,96 sedangkan pada
peserta didik perempuan adalah 106,35. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat Perbedaan Intensitas Menonton Drama Korea antara Peserta
Didik Laki-laki dan Perempuan Kelas VIII Di SMPN 11 Jakarta sebesar
6,39.

ABSTRACT

This research aims to identify and describe the differences in the intensity
of watching Korean dramas between male and female students in class
VIII at SMPN 11 Jakarta. The research method used is a qualitative
research method with class VIl students as a sample which of the samples
have specific criteria that have been determined by the researcher, namely
class VIl students who often watch Korean dramas. Validity testing in this
research uses the Pearson Product Moment Correlation formula with a
total of 40 items. The results of the analysis state that there are 15 items
that are invalid and the remaining 25 are valid. To test the reliability itself,
the formula used is Alfa Cronbach with the acquisition value of 0.978 >
0.195, from which it can be concluded that it is reliable. After that, the data
were analyzed with the prerequisite test in the form of the Normalistas test
with the Klomogrov Smirnov formula. The significance value of the test
results for the intensity variable using Instagram social media is 0.978 >
0.05, so it can be concluded that the data is normally distributed. The
results of this research stated that the intensity of watching for male
students was 99.96 while for female students it was 106.35. It can be
concluded that there is a difference in the intensity of watching Korean
dramas between male and female students in Class VIII at SMPN 11
Jakarta of 6.39.
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1. PENDAHULUAN

Munculnya perkembangan dalam dunia teknologi informasi dan media massa mendatangkan
kemunculan berbagai budaya yang digemari oleh khalayak ramai di berbagai sudut dunia. Korean Wave
atau lebih sering dikenali dengan K-pop yakni suatu yang kini tengah menjadi trendsetter dan
memberikan pengaruhnya ke berbagai negara. Fenomena tersebut dikenal juga dengan sebutan Demam
Korea atau Hallyu Wave. Pernyataan ini jika mengacu dari negara asalnya, yakni Korea memilki arti
ketenaran budaya Korea secara Internasional.

Tren Korean Wave ini muncul dalam berbagai wujud, ada yang berupa tontonan drama dan film,
fashion korean style, K-Pop (musik dari korea), serta K-Food (makanan dari Korea). Sebagai negara yang
masih berkembang, seiring berjalannya waktu Indonesia tak luput dari intervensi budaya maju, satu
diantaranya Korean Wave ini. Kemunculan Korean Wave ini berkorelasi secara kuat dengan masifnya
promosi dari media massa mengenai budaya Korea, beberapa contoh media yang berkontribusi dalam hal
ini yakni televisi dan internet dediikut campuri oleh adanya (Puspitasari & Hermawan, 2021). Indikator
keberhasilan menggaet minat oleh drama Korea pada masyarakat Indonesia bisa dilihat dari animo yang
tinggi pada tontonan drama Korea saat tayang pertama kali.

Drama Korea pada mulanya ditayangkan di televisi pada tahun 2002-2005, dengan televisi sebagai
sebuah media yang memiliki kedudukan yang sangat dominan kala itu pada masing-masing individu di
waktu luang. Ini dikarenakan televisi mengambil banyak fokus dari masyarakat pada berbagai kalangan,
tidak melihat dari segi umur, domisili, pekerjaan, sampai background pendidikan. Hal tersebut yang
menjadikan drama Korea bisa menyebar di waktu itu (Ginari, 2011).

Berjalannya waktu, teknologi terus berkembang dan ditandai dengan adanya internet. Kini internet
bisa difungsikan untuk berbagai hal, seperti contohnya sebagai fasilitas hiburan, jadi internet tidak hanya
digunakan sebagai alat untuk menjangkau sebuah informasi saja. Internet menyediakan kemandirian dan
kebebasan dalam mengakses segala macam bentuk informasi dari semua penjuru dunia (Holmes, 2021).

Internet sebagai salah satu media yang memberikan sajian berbagai situs download drama Korea
dan menyediakan akses yang mudah untuk setiap individu. Siapapun bisa mengakses drama Korea dalam
sebuah laman web seperti drakor.id, kordramas.cc, drachindo.net, https://drakorindo.info/, dan beragam
laman lain yang jumlahnya masih banyak. Saat ini didukung juga muncul beragam aplikasi tontonan
seperti WeTV, Disney+ Hotstar, Viu, dan Netflix yang di dalamnya ada fasilitas berupa streaming ataupun
download drama Korea. Ketidakterbatasan akses membuat pecinta drama Korea memiliki keluasan dalam
menonton setiap saat.

Menonton drama Korea saat ini dikalangan remaja telah menjadi suatu kebutuhan dalam
kesehariannya. Drama Korea memberikan sajian berupa kisah romansa romantis. Kalangan remaja gemar
dengan jalan cerita yang demikian. Media internet dan televise dapat di akses setiap saat. Bagi peserta
didik, Drama Korea mempunya daya pikat tersendiri. Ini disebabkan karena drama Korena memiliki alur
cerita dan gender yang padat, tidak seperti drama Indonesia sendiri yang kebanyakan bertele-tele. Drama
Korea yang populer biasanya memiliki episode berjumlah 16, yang mana itu menjadikan penontonnya
tidak bosan saat menonton karena terlalu terlarut. Alasan peserta didik gemar melihat drama Korea tak
lain sebab sinematografi yang apik, later tempat yang aesthetic, akting yang profesional, dan tampilan
aktor atau aktrisnya yang menarik dan fashionable.

Penggemar drama Korea tidak mengenal gender, peserta didik laki-laki dan perempuan
menggemarinya. Ini mengacu pada hasil proses wawancara penulis dengan peserta didik di SMPN 11
Jakarta. Berikut hasil wawancara yang telah penulis lakukan:

“Nonton drama itu kak udah kayak mesti buat saya ya banyak kak yang udah ditonton baru-baru ini
udah 2 drama yang baru selesai My Id is Gangnam Beauty sama Why Secretary Kim”. “kalau nonton 3 hari
bisa abis 2 drama kak satu hari itu bisa 12 episode abis suka keterusan kalo nonton tadinya Cuma mau 2
episode aja”. “rasanya seneng kak udah terbiasa juga udah hafal juga aktor sama aktrisnya namanya terus
mana yang cantik yang ganteng heheheh gara-gara nonton itu sekarang kalo bicara ke temen suka pake
bahasa Korea gitu manggil yang lebih tua Oppa atau Eonni”. “sekarang yang lagi ngetrend kali potongan
poni ala Korea gitu kak ya ke ikut juga jadi potong model gitu kalo di drama mereka suka pake cream gitu
sebelum tidur lagi ngetrend 7 tahap pemakaian sama step stepnya banyak yang ngikutin jadi sekarang
sama temen temen lagi ikut nyobain biar cantik kayak Park Min Young hahaha”. Wawancara tersebut
diperoleh dari komunikasi personal, 19 November 2021.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa setiap hari nonton drama Korea, apalagi biasanya
nonton kalo yang main itu udah tau pemerannya siapa terus ganteng cantik juga biasanya 16 episode
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selesai 2 hari”. “suka juga terkadang karena kebiasaan denger mereka ngomong Korea jadi ke ikut kalok
ke temen suka bilang makasihnya Kansahamnida haha terus Annyeong”. “terkadang paling suka niruin
cara makan mereka mereka tu kalo makan seringnya pake sumpit terus kalo makan mie diseruput
tandanya makanan itu enak jadi sekarang kalo makan seringnya pake sumpit terus kuahnya diseruput
sampe bunyi hehehe”. Wawancara tersebut diperoleh dari komunikasi personal, 19 November 2021.

Dari berbagai penjabaran yang sudah dituliskan di atas, maka di sini penulis termotivasi untuk
meneliti soal “Perbedaan Intensitas Menonton Drama Korea Antara Peserta Didik Laki-Laki dan
Perempuan Kelas VIII di SMPN 11 Jakarta.” Adapun tujuan yang hendak diraih dari riset ini yakni
membuktikan secara empiris tentang Perbedaan Intensitas Menonton Drama Korea Antara Peserta Didik
Laki-Laki dan Perempuan Kelas VIII Di SMPN 11 Jakarta”.

2. METODE

Riset ini memiliki tujuan guna mengetahui gambaran secara dekriptif tentang perbedaan menonton
drama Korea peserta didik laki-laki dan perempuan di SMPn 11 Jakarta. Riset ini dilaksanakan di antara
bulan Agustus 2022 - Desember 2022. Metode yang dipakai di riset ini adalah kualitatif. Populasi riset ini
berjumlah 230 orang. Sedangkan, penetapan anggota sampelnya menggunakan kriteria tertentu, yaitu 1)
Peserta didik laki-laki kelas 8 yang sekolah di SMPN 11 Jakarta; 2) Peserta didik perempuan kelas 8 yang
sekolah di SMPN 11 Jakarta; 3) Peserta didik laki-laki dan perempuan kelas 8 di SMPN 11 Jakarta yang
gemar menonton drama Korea. Berdasarkan kriteria diatas, maka peserta didik yang dijadikan sebagai
subjek penelitian berjumlah 102 orang, dengan rincian laki-laki berjumlah 45 orang dan permpuan
berjumlah 57 orang. Kuesioner yang digunakan dalam bentuk angket tentang intensitas menonton drama
Korea pada aspek frekuensi, durasi, dan atensi.

Teknik analisis data yakni sebuah metode yang dipakai guna mengelolah data yang didapatkan dari
sebuah riset. Data yang telah terhimpun melalui angket kemudian data tersebut dianalisis dan
diklasifikasikan dalam tabel distribusi frekuensi relatif atau disebut juga dengan tabel persentase,
kemudian setiap skor akan dijumlah untuk mengetahui jawaban atau pilihan yang memiliki skor tertinggi
(SS, S, KS, atau TS), dengan memberikan skor untuk pernyataan positif SS =4, S = 3, KS = 2, dan TS = 1.
Adapun pernyataan negatif pemberian skor SS =1, S = 2, KS = 3, dan TS = 4. Setelah diketahui pilihan yang
mempunyai skor tertinggi langkah selanjutnya yakni mengubah data menjadi persen dengan rumus
prosentase berikut ini (Hariyadi, 2009):

> F
P = x100 %

>N
Ket:
P = Lambang Rumus Prosentase
Y F = Jumlah Frekuensi
YN = Jumlah Frekuensi (number of cases)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tujuan dari riset ini yakni guna mengkaji Perbedaan Intensitas Menonton Drama Korea Antara
Peserta Didik Laki-Laki dan Perempuan Kelas VIII Di SMPN 11 Jakarta. Anggota sampel di riset ini yakni
102 responden. Pengumpulan data melalui angket dengan skala likert yang sudah penulis bagikan kepada
102 responden yang di dalamnya termuat 25 butir item pernyataan. angket tersebut akan disajikan ke
dalam bentuk kuantitatif. Berikut sajian data dari 102 responden yang sudah diidentifikasi. Data yang
berhasil dihimpun dari penyebaran angket tersebut akan disajikan ke dalam bentuk kuantitatif. Berikut
sajian data dari 102 responden yang sudah diidentifikasi:
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Tabel 1 Karakteristik Responden

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 45 44,12%
2 Perempuan 57 55,88%
Jumlah 102 100%

Sumber: hasil penelitian

Ditinjau dari tabel di atas bisa dinyatakan jikalau dari 102 responden yang tergabung di riset ini,
perentase untuk responden berjenis kelamin perempuan porsinya lebih banyak dibandingkan dengan
laki-laki, di mana jumlahnya yakni 55,88% untuk responden perempuan dan 44,12% untuk responden
laki-laki.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Menonton Drama Korea Responden

No Jawaban Kuantitas Persentase (%)
1 Sangat sering 30 29,41
2 Sering 17 16,67
3 Kadang-kadang 17 16,67
4 Tidak Pernah 38 37,25
Jumlah 102 100%

Sumber: hasil penelitian

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas bisa dilihat jikalau sebanyak 29,41% responden
merespon sangat sering (30 responden), 16,67% responden merespon sering dan kadang-kadang (17
responden), serta persentase terbesar yakni 37,25% responden merespon tidak pernah (38 responden).

Tabel 3 Distribusi Atensi Menonton Drama Korea Responden

No Jawaban Kuantitas Persentase (%)
1 Sangat sering 31 30,39
2 Sering 40 39,22
3 Kadang-kadang 13 12,75
4 Tidak Pernah 18 17,65
Jumlah 102 100%

Sumber: hasil penelitian

Berdasarkan tabel distribusi atensi di atas bisa dilihat jikalau sebanyak 31 responden dengan
persentase 30,39% merespon sangat sering, 40 responden dengan persentase 39,22% merespon sering,
13 responden dengan persentase 12,75% merespon kadang-kadang, 18 responden dengan persentase
17,65% merespon tidak pernah.

Tabel 4 Distribusi Durasi Menonton Drama Korea Responden

No Jawaban Kuantitas Persentase
(%)
1 Sangat sering 32 31,37
2 Sering 31 30,39
3 Kadang-kadang 27 26,47
4 Tidak Pernah 12 11,76
Jumlah 102 100 %

Sumber: hasil penelitian

Berdasarkan tabel distribusi durasi di atas bisa dilihat jikalau sebanyak 32 responden dengan
persentase 31,37% merespon sangat sering, 31 responden dengan persentase 30,39% merespon sering,
27 responden dengan persentase 26,47% merespon kadang-kadang, 12 responden dengan persentase
11,76% merespon tidak pernah.
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Pembahasan

Hal pertama yang akan dijalankan dalam pembahasan hasil olah data riset ini, yakni melihat
perbandingan dari intensistas menonton pada responden laki-laki dan responden perempuan yang
akan diuraikan sebagai berikut:

Kelompok Laki-Laki
Di kelompok ini mean skor nya yakni 99,96 dengan skor paling rendah senilai 84 dan skor paling
tinggi senilai 113.

Kelompok Perempuan

Di kelompok ini mean skornya yakni 106,35 dengan skor paling rendah senilai 93 dan skor paling
tinggi senilai 123. Dari hasil yang didapatkan ini bisa dinyatakan bahwasannya kelompok perempuan
mempunyai intensitas menonton drama korea lebih banyak dibandingkan laki-laki. Hasil riset ini
menyatakan bahwa intenistas menonton pada peserta didik laki-laki adalah 99,96 sedangkan pada
peserta didik perempuan adalah 106,35. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat Perbedaan
Intensitas Menonton Drama Korea antara Peserta Didik Laki-laki dan Perempuan Kelas VIII Di SMPN 11
Jakarta sebesar 6,39.

Berdasarkan kajian teori dari Ardianto, dkk (2016) pengukuran pada variabel frekuensi dilakukan
dengan melihat seberapa banyak pengulangan yang dilakukan seseorang seseorang dalam satu hari
pemakaian media dalam kurun waktu satu minggu (guna mengkaji program harian), dalam satu minggu
seberapa sering seseorang memakai media, dan dalam satu bulan seberapa sering seseorang memakai
media dalam kurun waktu satu tahun. Sedangkan pada pengukuran variabel durasi pemakaian media
sendiri akan dihitung berdasarkan seberapa lama seseorang larut dalam pemakaian media tersebut
(dihitung berdasarkan pemakaian jam dalam satu hari), atau seberapa lama (dalam hitungan menit)
seseorang turut serta dalam sebuah acara (Ardianto, 2016).

Perilaku seseorang bisa dipengaruhi secara langsung atau tidak langsung dari intensitas aktivitas
menonton orang tersebut pada sebuah tayangan. Dalam aktivitas sehari-hari, seseorang yang memiliki
minat pada sebuah tontonan bisa mengacuhkan kegiatan lain yang sifatnya jauh lebih esensial dan juga
kegiatan yang tidak ia sukai. Individu yang sudah mendapat paparan dari media massa bisa
memperoleh dampak dari apa yang ia tonton, baik itu dari pesan yang ingin disampaikan dari tontonan
tersebut ataupun dari segi intensitas menonton. Donald K Robert mengeluarkan pendapat
bahwasannya efek yang diterima seseorang dari intensitas konsumsi media diperoleh ketika orang
tersebut sudah menerima pesan dari media massa. Efek yang diterima oleh seseorang saat komunikasi
tengah berlangsung bisa terjadi secara tidak langsung atau secara langsung (Ardianto, 2016). Efek yang
diterima oleh seseorang bentuknya bisa beragam, adakalanya efek tersebut berisfat positif, negatif, atau
bahkan tidak memberikan efek apapun. Hal ini terjadi sebab adanya faktor pengetahuan atau maklumat
yang dipunyai oleh orang tersebut. Adanya maklumat itu terkadang membuat seseorang tidak
terdampak dari paparan konsumsi media massa yang intens.

4. SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari riset ini yakni bahwa perempuan lebih senang dengan tononan
drama korea ditinjau dari intensitasnya. Orang tua perlu memberikan perhatian kepada anak perempuan
terkait pekerjaan yang dilakukan saat tidak ada kegiatan sekolah atau ada tugas-tugas yang belum
terselesaikan.
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